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Pengaruh Peran Audit Internal, Komite Audit, dan Dewan Direksi 
Terhadap Penerapan Good Corporate Governance 
(Studi Kasus pada PT Semen Tonasa Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
The Effects of Internal Audit Role, Audit Committee and 
 Board of Directors 
(The Case Study on the PT Semen Tonasa in South Sulawesi 
Province ) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Peranan Audit Internal, 
Komite Audit dan Dewan Direksi secara parsial maupun simultan 
berpengaruh terhadap Penerapan Good Corporate Governance (GCG). 
Penelitian ini dilakukan di PT Semen Tonasa. Jenis penelitian dalam 
skripsi ini adalah dengan menggunakan penelitian assosiatif kasual 
dengan jumlah sampel 44 responden dari seluruh staf PT Semen Tonasa.  
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda, dengan tambahan uji validitas dan uji reliabilitas serta uji 
asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
dan parsial Audit Internal, Komite Audit dan Dewan Direksi berpengaruh 
secara signifikan terhadap penerapan Good Corporate Governance  
 
Kata Kunci: Internal Audit, Komite Audit, Dewan Direksi, Good 
Corporate Governance (GCG). 
 
The purpose of this research is to know the impact of the role of internal 
audit, audit committee and board of directors toward the implementation of 
Good Corporate Governance (GCG). This research was done in PT 
Semen Tonasa. This research is a causal associative research with 44 
sample of respondent the staff PT Semen Tonasa.  
Analysis model that being used was multiple linear regression, with 
addition validity test and reliability test and also classic assumption test. 
The result of this research shows that internal audit, audit committee and 
board of directors have both significant and simultaneous influence toward 
Good Corporate Governance (GCG).  
 
Keywords: Internal Audit, Audit Committee, Board of Directors, Good 
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1.1 Latar Belakang 
Pada tahun 1997 menjadi tahun yang kelam untuk dunia bisnis Asia 
Tenggara. Negara-negara di Asia Tenggara terkena dampak krisis finansial. 
Salah satu negara yang terkena dampak krisis ini adalah Indonesia hal ini 
dikarenakan faktor ekonomi makro dan juga lemahnya good corporate 
governance. 
Good corporate governance merupakan salah satu penyebab terjadinya 
krisis ini hal itu dapat dilihat dari lemahnya hukum, standar akuntansi, 
pemeriksaan keuangan (audit) yang belum mapan, pasar modal yang masih 
under regulated, lemahnya pengawasan komisaris, dan terabaikannya hak 
minoritas.  Konsep good corporate governance di Indonesia dan International 
Monetary Fund (IMF) dipercaya mampu menjadi pemulihan ekonomi pascakrisis. 
Pada April 2001, Komite Nasional Indonesia untuk Kebijakan Tata Kelola 
Perusahaan (Corporate Governance Policies) mengeluarkan The Indonesian 
Code for Good Corporate Governance (Kode Tata Kelola Perusahaan yang Baik) 
bagi masyrakat bisnis Indonesia. Dalam Indonesian Code for Good Corporate 
Governance tersebut dimuat hal-hal yang berkaitan dengan: 
1. Pemegang saham dan hak mereka 
2. Fungsi dewan komisaris perusahaan 
3. Fungsi direksi perusahaan 
4. Sistem audit 
5. Sekretaris perusahaan 




7. Prinsip pengungkapan informasi perusahaan secara transparan 
8. Prinsip kerahasiaan 
9. Etika bisnis dan korupsi  
10. Pelindungan terhadap lingkungan hidup 
Pada tahap pertama, ketentuan tentang good corporate governance 
tersebut terutama ditunjukan bagi perusahaan-perusahaan publik, badan usaha 
milik negara dan perusahaan-perusahaan yang mengunakan dana publik atau 
ikut serta dalam pengelolaan dana publik. Kemudian pemerintah Indonesia 
sebagai regulator perekonomian mengambil keputusan untuk mewajibkan good 
corporate governance khususnya perusahaan yang berstatus Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN).  
Keseriusan pemerintah dalam penerapan good corporate governance 
terlihat dari keluarnya Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-
MBU/2002 tentang penerapan GCG pada BUMN Pasal 2 yang berbunyi : 
1. BUMN wajib menerapkan good corporate governance secara konsisten atau 
menjadikan good corporate governance sebagai landasan operasionalnya.  
2. Penerapan good corporate governance pada BUMN dilaksanakan 
berdasarkan keputusan ini dengan tetap memperhatikan ketentuan dan 
norma yang berlaku dan anggaran dasar BUMN. 
Good corporate governance adalah suatu sistem yang dapat 
meningkatkan nilai (value) tambah perusahaan. Good corporate governance  
mampu meningkatkan kinerja keuangan, berhasil menekan konflik kepentingan 
dan harmonisasi pengambilan keputusan berjalan dengan baik. Umumnya good 
corporate governance dapat mendorong terciptanya pasar yang efisien, dengan 
cara menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance yaitu transparansi 




(responsibility), kemandirian (independency), dan kewajaran (fairness). 
Implementasi prinsip-prinsip good corporate governance diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan pemegang saham, dewan komisaris, mitra bisnis, 
konsumen, pemasok serta masyarakat. 
Manfaat lain dari good corporate governance yaitu meningkatkan kualitas 
struktur pengelolaan dan pola kerja perusahaan. Good corporate governance 
juga menjadi penopang guna terwujudnya suatu perusahaan yang sehat. 
Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance pada BUMN, 
bertujuan untuk mengoptimalkan nilai BUMN agar perusahaan memiliki daya 
saing yang kuat, mendorong pengelolaan BUMN secara profesional, efisien, 
efektif, membantu dalam pengambilan keputusan dan menjalankan tindakan 
dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan, serta kesadaran akan adanya tanggung jawab sosial BUMN terhadap 
pemangku kepentingan maupun kelestarian lingkungan di sekitar BUMN, 
meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional, dan 
meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan investasi nasional. 
Dalam upaya penerapan good corporate governance tersebut ada 
beberapa bagian didalam perusahaan yang dapat mewujudkannnya, yaitu audit 
internal, komite audit dan dewan direksi sangatlah penting. Audit internal 
merupakan bagian dari good corporate governance, dimana didalamnya 
mencakup pengawasan yang memadai, etika bisnis, independensi, 
pengungkapan yang akurat dan tepat waktu, akuntabilitas dari seluruh pihak 
yang terlibat dalam proses pengelolaan perusahaan, serta mekanisme untuk 
memastikan adanya tindak lanjut yang seksama jika terjadi pelanggaran dalam 
perusahaan. 




sistem pengendalian internal perusahaan. Audit internal yang independen dapat 
berfungsi untuk mengawasi jalannya perusahaan dengan memastikan bahwa 
perusahaan tersebut telah melakukan praktik-praktik dalam penerapan prinsip-
prinsip good corporate governance di dalam perusahaan (Wardoyo, 2010). 
Komite audit bertugas untuk mengawasi proses penyusunan laporan 
keuangan. Inti tugas komite audit adalah membantu komisaris dalam rangka 
peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas audit dan 
eksternal audit. Kemudian komite audit pun bertugas mengurangi intervensi 
direksi terhadap angka akuntansi sampai tingkat minimal sehingga laporan 
keuangan dapat lebih diandalkan bagi pemegang saham dalam mengambil 
keputusan. 
Komite audit juga membantu dewan komisaris dalam melakukan fungsi 
pengawasan atas kinerja perusahaan. Hal tersebut berkaitan dengan review 
sistem pengendalian internal perusahaan, memastikan kualitas laporan 
keuangan, dan meningkatkan efektivitas fungsi audit. 
Keberadaan komite audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme 
checks and balances.  Dengan demikian, hal ini akan memberikan perlindungan 
yang optimum kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya.  
Dewan komisaris menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagaimana ditentukan oleh RUPS. Kedudukan komisaris independen dan 
komite audit yang dimiliki oleh perusahaan publik berkaitan dengan tanggung 
jawab pengawasan dari dewan komisaris. 
Jika dewan komisaris menjalankan fungsinya sebagai pengawas, maka 
pihak yang menjalankan fungsinya sebagai pengelola adalah dewan direksi. 




Dewan direksi sebagai lini perusahaan yang bertugas dan bertangung jawab 
dalam mengelola perusahaan. Masing-masing anggota direksi dapat 
melaksanakan tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas 
dan wewenangnya. Dewan direksi juga sebagai perwakilan perseroan baik di 
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. 
Penelitian mengenai Peran Audit Internal terhadap Good Corporate 
Governance telah dilakukan oleh Sari (2014) pada entitas yang berstatus Badan 
Layanan Umum (BLU) penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Peran Audit Internal terhadap Good Corporate 
Governance. Hal ini ditunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian tersebut 
diterima. Hasil analisis diperoleh nilai adjusted R sebesar 45,5%. Penelitian 
serupa dilakukan oleh Seviyane (2012) pada PT ANTAM (Persero) Tbk yang 
mendapatkan hasil serupa yaitu Pelaksanaan Audit Internal dan Peran Komite 
Audit terhadap Good Corporate Governance secara umum telah dilaksanakan 
dengan baik.  
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Gumilang (2009) pada PTPN III 
(Persero) Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Audit Internal 
berpengaruh signifikan positif terhadap penerapan Good Corporate Governance. 
Hasil analisa regresi secara keseluruhan menunjukan R square sebesar 0,148 
yang berarti bahwa korelasi/hubungan antara Peran Audit Internal dengan 
penerapan Good Corporate Governance tidak mempunyai hubungan yang kuat 
sebesar 14,8%. Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2015) pada PT Tolan 
Tiga Indonesia menghasilkan bahwa Internal Audit, dan Dewan Direksi 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan Good Corporate Governance 





 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yuwono (2011) pada BUMN 
di Jember menghasilkan hal yang berbeda. Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan, diperoleh hasil yang tidak menerima hipotesis alternatif (Ha). Artinya 
hasil penelitian ini menunjukan Peran Auditor Internal tidak berpengaruh pada 
pelaksanaan Good Corporate Governance di Jember. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikasi > 0,05 serta thitung < ttabel dan nilai korelasi yang kurang dari 1 yaitu 
0,004.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Sinaga (2015) perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 
pada objek penelitian dimana objek yang diteliti adalah PT Semen Tonasa 
Sulawesi Selatan, sedangkan sebelumnya dilakukan di PT Tolan Tiga Indonesia. 
Alasan peneliti melakukan replikasi penelitian sebelumnya karena terdapat 
ketidakkonsistensian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuwono (2011) 
yang mendapatkan hasil bahwa Audit Internal tidak berpengaruh terhadap 
penerapan Good Corporate Governance begitu pula pada penelitian Sinaga 
(2015) yang mendapatkan hasil bahwa Audit Internal dan Dewan Direksi 
berpengaruh secara signifikan sedangkan Komite Audit tidak berpengaruh 
secara signifikan, sehingga hal ini yang menjadi ketertarikan peneliti untuk 
menguji kembali Pengaruh Audit Internal, Komite Audit dan Dewan Direksi 
terhadap  Penerapan Good Corporate Governance. 
Berdasarkan uraian yang peneliti sampaikan sebelumnya dan hasil 
penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian sebagai 
berikut, yaitu “Pengaruh Peran Audit Internal, Komite Audit dan Dewan 
Direksi terhadap Penerapan Good Corporate Governance (Studi kasus pada 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah peran audit internal berpengaruh terhadap penerapan good 
corporate governance pada PT Semen Tonasa ?  
2. Apakah peran komite audit berpengaruh terhadap penerapan good 
corporate governance pada PT Semen Tonasa ?  
3. Apakah peran dewan direksi berpengaruh terhadap penerapan good 
corporate governance pada PT Semen Tonasa ?  
4. Apakah peran audit internal,komite audit dan dewan direksi berpengaruh 
secara simultan terhadap penerapan good corporate governance pada 
PT Semen Tonasa?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu: 
1. untuk mengetahui apakah peran audit internal berpengaruh terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Semen Tonasa,  
2. untuk mengetahui apakah peran komite audit berpengaruh terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Semen Tonasa,  
3. untuk mengetahui apakah peran dewan direksi berpengaruh terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Semen Tonasa,  
4. untuk mengetahui apakah peran audit internal, komite audit dan dewan 
direksi berpengaruh terhadap penerapan good corporate governance 





1.4 Kegunaan Penelitian 
Bagian kegunaan penelitian akan menunjukkan kegunaan dan 
pentingnya penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu atau 
pelaksanaan pembangunan dalam arti luas. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam pembelajaran 
mengenai peran audit internal, komite audit dan dewan direksi dan good 
corporate governance berkaitan dengan kinerja perusahaan.  
2. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan para mahasiswa maupun 
dosen dalam mengembangkan bidang keilmuan dalam studi mengenai 
good corporate governance.  
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanudddin 
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan pelaksanaan pembangunan 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
2. Instansi yang diteliti 
Bagi instansi terkait diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 
bahan acuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
dalam melakukan penerapan good corporate governance pada PT 
Semen Tonasa. 
3. Peneliti dan mahasiswa 
Sebagai referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang untuk 






4. Bagi masyarakat umum 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada audit internal, komite audit dan dewan 
direksi. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi 
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin,2012) yang digunakan 
untuk lebih memahami masalah dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri 
dari 5 bab, yaitu bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode penelitian, 
bab hasil penelitian dan pembahasan, serta bab penutup. 
BAB I PENDAHULUAN            
Latar belakang masalah berisi tentang latar belakang penelitian dan rumusan 
masalah merupakan pernyataan tentang keadaan, fenomena, dan konsep yang 
memerlukan pemecahan dan memerlukan jawaban melalui suatu penelitian. 
Tujuan dan kegunaan penelitian yang mengungkapkan hasil yang ingin dicapai 
melalui proses penelitian, kemudian sistematika penulisan yang berisi uraian 
ringkas dari materi yang dibahas pada setiap bab yang ada pada skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA              
Landasan teori dan penelitian terdahulu, dalam bab ini dijabarkan teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesis serta sangat membantu dalam analisis hasil 
penelitian nantinya, kerangka pemikiran dijelaskan secara singkat tentang 
permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang apa yang seharusnya terjadi dan 
apa yang senyatanya, hipotesis berisi pernyataan singkat yang disimpulkan dari 




BAB III METODE PENELITIAN                 
Variabel penelitian dan definisi opresional variabel, berisi deskripsi tentang 
variable-variabel yang digunakan dalam penelitian yang selanjutnya harus dapat 
didefinisikan dalam definisi operasional. Populasi dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian. Deskripsi tentang jenis data dari variabel penelitian, baik 
berupa data primer maupun data sekunder. Metode pengumpulan data dan 
metode analisis data yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN              
Deskripsi objek penelitian berupa deskripsi variabel yang digunakan, deskripsi 
umum wilayah penelitian, dan deskripsi umum sampel penelitian. Analisis data 
menitikberatkan pada hasil olahan data sesuai dengan alat dan teknik analisis 
yang digunakan. Interpretasi hasil berisi interpretasi terhadap hasil analisis 
sesuai dengan teknik analisis yang digunakan termasuk didalamnya pemberian 
argumentasi atau dasar pembenarannya. 
BAB V KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan, keterbatasan dan saran yang mencakup penyajian secara singkat 
apa yang telah diperoleh dari pembahasan, kemudian menguraikan kelemahan 
dan kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis dan interpretasi hasil, 
untuk kemudian menyampaikan anjuran kepada pihak yan berkepentingan 






2.1 Landasan Teori 
Pada bagian pengertian umum akan dijelaskan pengertian-pengertian 
yang mendukung dalam perumusan hipotesis penelitian ini, serta membantu 
dalam menganalisis hasil penelitian yang didapat dalam penelitian. Sedangkan 
untuk tinjauan pustaka yang berasal dari penelitian terdahulu, akan dijelaskan 
tentang hasil-hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu yang berkaitan 
dengan keterlibatan audit internal, komite audit dan dewan direksi dalam good 
corporate governance. Berikut ini landasan teori dan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini.  
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada 
tahun 1976. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan agency theory merupakan 
masalah yang berkaitan dengan perbedaan kepentingan dalam hal pengambilan 
keputusan antara agen dan prinsipal. Teori ini membahas hubungan kontraktual 
antara pemilik perusahaan (principal) yang mendelegasikan pengambilan 
keputusan tertentu kepada pihak manajemen/pengelola (agent) yang menerima 
pendelegasian tugas tersebut. 
Hubungan yang harmonis antara pemilik dan manajer sulit tercipta karena 
adanya kepentingan yang saling bertentangan (conflict of interest). Manajer 
cenderung bertindak untuk kepentingannya sendiri dan tidak mendasarkan pada 
usaha memaksimalkan nilai dalam pengambilan keputusan pendanaan (Jensen 




yaitu masalah yang berkaitan dengan perbedaan kepentingan dalam hal 
pengambilan keputusan.  
Masalah keagenan tersebut dapat terjadi karena adanya asymmetric 
information antara pemilik dan manajer, yaitu ketika salah satu pihak memiliki 
informasi yang tidak dimiliki oleh pihak lainnya. Asymmetric information terdiri 
dari dua tipe, yang pertama adalah adverse selection. Pada tipe ini, pihak yang 
merasa memiliki informasi lebih sedikit dibandingkan pihak lain tidak akan mau 
untuk melakukan perjanjian. Tipe yang kedua adalah moral hazard. Moral hazard 
ini terjadi kapanpun manajer melakukan tindakan tanpa sepengetahuan pemilik 
untuk keuntungan pribadinya dan menurunkan kesejahteraan pemilik (Jensen 
dan Meckling, 1976).  
Agency theory memberikan landasan model teoritis yang sangat 
berpengaruh terhadap konsep good corporate governance dimana pengelolaan 
perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk memastikan bahwa 
pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan pada peraturan dan ketentuan 
yang berlaku. Adanya perbedaan kepentingan menyebabkan timbulnya agency 
cost (Maksum, 2005).  
Menurut Jensen dan Meckling (1976) ada tiga macam agency cost. 
Pertama, the monitoring cost by the principle. Biaya ini dikeluarkan oleh prinsipal 
untuk memonitor perilaku agen, termasuk usaha untuk mengendalikan (control) 
perilaku agen melalui budget restriction, dan compensation policy. Kedua, the 
bonding cost by the agent. Biaya ini dikeluarkan oleh agen untuk menjamin 
bahwa agen tidak akan melakukan tindakan tertentu yang akan merugikan 
prinsipal sebagai contoh kesediaan manajemen menyewa jasa auditor untuk 




merupakan penurunan tingkat kesejahteraan prinsipal maupun agen walaupun 
telah melakukan monitoring cost dan bonding cost.  
Cadbury Committee (1992) menyatakan perbedaan kepentingan dalam 
perusahaan menimbulkan kebutuhan akan good corporate governance. Good 
corporate governance merupakan bentuk pengelolaan perusahaan, yang 
mencakup suatu bentuk perlindungan terhadap kepentingan shareholders 
perusahaan maupun stakeholders lainnya. Pengendalian diarahkan pada 
pengelolaan perusahaan yang terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan serta 
terdapat proses pemantauan.  
2.1.2 Stewardship Theory 
Teori stewardship yang diperkenalkan oleh Donaldson dan Davis telah 
menjadi penyeimbang teori rasional organisasi tentang perilaku manajemen. 
Teori ini menyatakan tidak adanya benturan kepentingan antara manajemen dan 
pemilik, dan tujuan tata kelola adalah untuk menemukan mekanisme dan struktur 
yang dapat memfasilitasi koordinasi yang paling efektif antara keduanya. 
Menurut Davis et all (1997), stewardship theory mendefinisikan situasi dimana 
manajer tidak dimotivasi oleh tujuan individu, melainkan oleh selarasnya tujuan 
principal mereka. Pemahaman mengenai karakteristik manajer dan situasi 
merupakan hal yang penting untuk memahami kepentingan manager-principal. 
Stewardship theory dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat 
manusia yakni manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak 
dengan penuh tanggung jawab memiliki integritas, dan kejujuran terhadap pihak 
lain. Dengan kata lain, stewardship theory memandang manajemen dapat 
dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada 
umumnya maupun shareholders pada khususnya (Daniri, 2005). Terkait dengan 




diperlukan adanya suatu sistem tata kelola perusahaan sebagai bentuk 
perlindungan terhadap kepentingan shareholders maupun stakeholders lainnya 
agar tidak terjadi benturan kepentingan. 
 
2.2 Good Corporate Governance (GCG) 
2.2.1 Pengertian Good Corporate Governance (GCG)   
Forum for Corporate Governace in Indonesia (FCGI) dalam Tjager et al. (2003: 
25) mendefinisi good corporate governance sebagai berikut :  
Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, pengurus 
(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para 
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan 
hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengendalikan perusahaan.  
Kemudian Wahyudi Prakarsa dari Universitas Indonesia dalam Tjager (2003:27) 
mendefenisikan good corporate governance sebagai berikut :  
Mekanisme administratif yang mengatur hubungan-hubungan antara manajemen 
perusahaan, komisaris, direksi, pemegang saham, dan kelompok-kelompok 
kegiatan (stakeholders) yang lain. Hubungan-hubungan ini dimanifestasikan 
dalam bentuk berbagai aturan permainan dan sistem insentif sebagai framework 
yang diperlukan untuk menentukan tujuan-tujuan perusahaan serta pemantauan 
kinerja yang menghasilkan laba. 
 
 
Berdasarkan pengertian di atas, good corporate governance didefinisikan 
sebagai suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan internal perusahaan 
yang memiliki tujuan utama mengelola kesalahan-kesalahan signifikan yang 
sedang terjadi maupun belum terjadi dan memasikan bahwa kesalahan-
kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan segera. 
2.2.2 Kriteria Good Corporate Governance menurut The Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD)  
 Ada 5 (lima) kriteria good corporate governance menurut The 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), yaitu 




1. The rights of shareholders 
Hak para pemegang saham terdiri dari hak untuk menerima informasi 
yang relevan mengenai perusahaan pada waktu yang tepat, mempunyai 
peluang untuk ikut beradaptasi dalam setiap pengambilan keputusan 
termasuk hak dalam hal pembagian keuntungan/laba perusahaan. 
Pengendalian terhadap perusahaan haruslah dilakukan secara efisien 
dan setransparan mungkin. 
2. The equitable treatment of shareholders. 
Adanya perlakukan yang adil kepada seluruh pemegang saham, 
khususnya bagi para pemegang saham minoritas atau asing, yang terdiri 
dari hak atas pengungkapan yang lengkap mengenai segala informasi 
perusahaan yang material. Seluruh pemegang saham dengan kelas 
saham yang sama harus diperlakukan secara adil. Anggota corporate 
board dan manajer diharuskan mengungkapkan segala kepentingan yang 
material atas setiap transaksi perusahaan yang telah terjadi. 
3. The role of stakeholders in corporate governance. 
Peran pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan haruslah 
diakui melalui penetapan secara hukum. Kerangka kerja good corporate 
governance harus dapat mendorong kerja sama yang aktif antara pihak 
perusahaan dengan stakeholders demi menciptakan pekerjaan, 
kemakmuran, dan perusahaan yang sehat secara finansial. 
4. Disclosure and  transparency 
Adanya pengungkapan dan transparansi yang akurat dan tepat waktu 
atas segala hal yang meterial terhadap kinerja perusahaan, kepemilikan 
dan tata kelola perusahaan, serta masalah lain yang berkaitan dengan 




pihak yang independen dan disajikan berdasarkan standar kualitas 
tertinggi. 
5. The responsibilities of the board 
Kerangka kerja good corporate governance harus menjamin adanya 
arahan, bimbingan, dan pengaturan yang strategis atas jalannya 
operasional maupun financial perusahaan, pemantauan dan pengawasan 
yang efektif oleh corporate board, dan adanya pertanggungjawaban 
corporate board kepada perusahaan dan pemegang saham. 
2.2.3 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance   
Prinsip-prinsip good corporate governance merupakan suatu kaidah, 
norma ataupun pedoman korporasi yang diperlukan dalam sistem pengelolaan 
BUMN yang sehat. Berikut ini adalah prinsip-prinsip good corporate governance 
yang sesuai Pasal 3 Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-
MBU/2002 Tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan good corporate governance 
pada BUMN sebagai berikut. 
1. Transparansi (Transparency) 
Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan 
pengungkapan informasi material yang relevan mengenai perusahaan.  
2. Pengungkapan (Disclosure) 
Penyajian informasi kepada para pemangku kepentingan, baik diminta 
maupun tidak diminta, mengenai hal-hal yang berkenaan dengan kinerja 
operasional, keuangan, dan risiko usaha perusahaan. 
3. Kemandirian (Independency) 
Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa 




tidak sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku dan 
prinsip-prinsip korporasi yang sehat.     
4. Akuntabilitas (Accountability) 
Kejelasan fungsi, pelaksanaan, serta pertanggung jawaban manajemen 
perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif 
dan ekonomis.  
5. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Kesesuaian pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.  
6. Kewajaran (Fairness) 
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku 
kepentingan yang timbul sebagai akibat dari perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
2.2.4 Tujuan Good Corporate Governance pada BUMN 
Good corporate governance merupakan paradigma tentang pengelolaan 
perusahaan yang menekankan pada kesejahteraan hubungan antara pemegang 
saham, dewan komisaris, dewan direksi, manajemen senior, auditor internal dan 
auditor eksternal agar pengelolaan perusahaan lebih bersih, transparan dan 
profesional. Terdapat enam hal tujuan dari penerapan good corporate 
governance pada BUMN adalah sebagai berikut : 
1. memaksimalkan nilai BUMN, 
2. pengelolaan BUMN secara profesional, transparan dan efisien, 
3. mendorong agar dalam membuat keputusan dan menjalankan keputusan, 
4. meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional, 
5. meningkatkan iklim investasi nasional, 




2.2.5 Lini Perusahaan yang berkaitan dengan  Good Corporate 
Governance 
Penerapan good corporate governance tidak terlepas dari aktivitas 
bersama lini-lini dalam perusahaan untuk menjalankan fungsi, tugas, dan 
tanggung jawab masing-masing. Definisi lini menurut Pasal 1b Surat Keputusan 
Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 Tanggal 31 Juli 2002 tentang 
penerapan good corporate governance pada BUMN adalah Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), Komisaris, dan Direksi untuk Perusahaan Perseroan 
(PERSERO).  
2.2.5.1 Rapat Umum Pemegang Saham 
Dalam OECD principle 2 yang mengatur tentang perlindungan terhadap 
hak-hak pemegang saham terdapat poin-poin mengenai RUPS. Pemegang 
saham harus memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara efektif dan 
memberikan hak suara dalam RUPS dan harus diberikan informasi tentang 
aturan-aturannya, termasuk tata cara pemungutan suara, yang mengatur 
penyelenggaraan RUPS. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :  
1. Pemegang saham harus disediakan informasi yang memadai dan akurat 
tentang   tanggal, tempat dan agenda RUPS, termasuk informasi lengkap 
dan akurat   tentang masalah-masalah yang akan diputuskan dalam 
rapat. 
2. Pemegang saham harus memiliki kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan kepada pengurus, termasuk pertanyaan-pertanyaan berkaitan 
dengan audit eksternal tahunan, untuk memasukkan butir-butir dalam 
agenda RUPS, dan   untuk mengusulkan pemecahannya, dalam batas-




3. Partisipasi efektif pemegang saham dalam keputusan-keputusan penting 
pengelolaan perusahaan, seperti pencalonan dan pemilihan anggota 
pengurus   harus difasilitasi.   
2.2.5.2 Komite-Komite dalam Dewan Komisaris  
Dewan Komisaris di Indonesia juga ditunjang oleh komite-komite dalam 
menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya. Beberapa komite yang 
biasanya terdapat dalam dewan komisaris BUMN sebagaimana disebutkan 
dalam pasal 14 Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 
Tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan good corporate governance pada 
BUMN adalah komite audit, komite nominasi, komite remunerasi, komite asuransi 
dan resiko usaha.  
2.2.5.3 Dewan Direksi  
Pengertian direksi menurut pasal 1 ayat (5) undang-Undang Nomor 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah lini perseroan yang berwenang 
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan 
perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili 
perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
anggaran dasar. 
 
2.3 Audit Internal 
2.3.1 Pengertian Audit Internal  
Audit internal timbul sebagai suatu cara atau teknik guna mengatasi risiko 
yang meningkat akibat semakin pesatnya laju perkembangan dunia usaha atau 
adanya kondisi economic turbulence, dimana terjadi perubahan secara dinamis 
dan tidak dapat diprediksi sehubungan dengan era globalisasi, sehingga sumber 




memenuhi kebutuhan para manajer yang bertanggung jawab atas hal-hal yang 
tidak teramati secara langsung.  
Hasil audit internal diharapkan akan dapat meningkatkan reliabilitas 
informasi tentang keadaan dalam unit-unit yang diawasinya. Dengan semakin 
berkembangnya usaha perusahaan, tentu saja akan menambah beban bagi 
pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan yang 
juga semakin meluas. Disamping meningkatkan keandalan informasi dan 
memastikan dipatuhinya kebijakan manajemen, lingkup pekerjaan audit internal 
juga meliputi perlindungan terhadap harta perusahaan dan penilaian terhadap 
apakah penggunaan sumber daya telah dilakukan secara ekonomis dan efisien.  
Dengan demikian sangatlah jelas bahwa audit internal telah menjadi 
suatu alat yang dominan bagi pimpinan perusahaan untuk memantau dan 
mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan. Apalagi para pemeriksa 
(pengawas) internal ini tentu saja lebih mengetahui mengenai segala kebijakan, 
prosedur dan berbagai permasalahan perusahaan secara lebih rinci 
dibandingkan pemeriksa eksternal (akuntan publik). 
Ikatan Auditor Internal (Institute of Internal Auditors – IIA) dikutip oleh 
Messier (2005: 514), mendefinisikan audit internal sebagai berikut : 
Audit internal adalah aktivitas independen, keyakinan obyektif, dan konsultasi 
yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. 
Audit internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan 
pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas manajemen resiko, pengendalian, dan proses tata kelola.  
Di dalam perusahaan, audit internal yang merupakan fungsi staf, tidak memiliki 
wewenang untuk langsung memberi perintah kepada pegawai, juga tidak 
dibenarkan untuk melakukan tugas-tugas operasional dalam perusahaan yang 






2.3.2 Tujuan Audit Internal  
Direksi harus menyusun dan melaksanakan sistem pengendalian internal 
perusahaan yang handal dalam rangka menjaga kekayaan dan kinerja 
perusahaan serta memenuhi peraturan perundang-undangan. Satuan kerja atau 
fungsi audit internal bertugas membantu direksi dalam memastikan pencapaian 
tujuan dan kelangsungan usaha dengan:  
1. melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program perusahaan, 
2. memberikan saran dalam upaya memperbaiki efektivitas proses 
pengendalian risiko, 
3. memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh audit eksternal. 
2.3.3 Kedudukan dan Peran Audit Internal  
Pada saat ini audit internal berkembang cukup pesat. Hal ini ditunjukan 
dengan diakuinya keberadaan audit internal sebagai bagian dari organisasi 
perusahaan yang dapat membantu manajemen dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan terutama dari aspek pengendalian. Dalam suatu perusahaan harus 
memiliki audit internal yang efektif untuk memperoleh audit internal yang efektif 
hal yang harus diperhatikan yaitu kedudukan audit internal yang independen 
dalam organisasi perusahaan tersebut. Independensi audit internal antara lain 
tergantung pada hal-hal sebagai berikut. 
1. Kedudukan audit internal tersebut dalam organisasi perusahaan, 
maksudnya kepada siapa tersebut bertanggung jawab. 
2. Apakah audit internal dilibatkan dalam kegiatan operasional. Jika ingin 
independen, audit internal tidak boleh terlibat dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Misalnya tidak boleh ikut serta dalam kegiatan penjualan 
dan pemasaran, penyusunan sistem akuntansi, proses pencatatan 




Kedudukan audit internal dalam perusahaan akan menentukan tingkat 
kebebasannya dalam menjalankan tugas sebagai auditor. Kedudukan ataupun 
status audit internal dalam suatu perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 
luasnya kegiatan serta tingkat independensinya dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pemeriksa. Jadi, status organisasi dari audit internal harus ditegaskan 
untuk dapat menyelesaikan tanggung jawab audit. 
Audit internal akan efektif seperti yang diinginkan manajemen, jika audit 
internal tersebut bebas dari aktivitas-aktivitas yang diauditnya. Hal ini akan 
tercapai jika audit internal mempunyai kedudukan yang memungkinkan baginya 
untuk mengembangkan sikap independensi terhadap lini-lini perusahaan yang 
harus diperiksa. Untuk mencapai keadaan tersebut, maka audit internal harus 
memperoleh dukungan dari pihak manajemen dan dewan komisaris. Terdapat 
tiga alternatif kedudukan departemen audit internal dalam perusahaan, yaitu:  
1. departemen audit internal berada di bawah direktur keuangan,  
2. departemen audit internal berada di bawah direktur utama,  
3. departemen audit internal merupakan staf dari dewan komisaris.  
Kedudukan seorang auditor internal juga tidak memiliki wewenang 
langsung terhadap tingkatan manajemen dalam organisasi perusahaan, kecuali 
pihak yang memang berada di bawahnya dalam departemen audit internal itu 
sendiri. Audit internal yang independen tidak diperbolehkan untuk terlibat dalam 
kegiatan operasional perusahaan apalagi dalam kegiatan yang diperiksanya. 
Sulit bagi seorang auditor untuk memberikan penilaian yang objektif dan 
independen apabila ternyata auditor tersebut terlibat dalam kegiatan yang 
diperiksanya. 
Sebagai penilaian independen tentang kecukupan pengendalian 




dalam pembuatan konsep pengendalian perusahaan. Pihak yang bertanggung 
jawab penuh dalam perancangan dan implementasi pengendalian adalah 
manajemen dan direksi.  
2.3.4 Wewenang dan Tanggung Jawab Audit Internal  
Wewenang dan tanggung jawab audit internal dalam perusahaan 
tergantung pada status dan kedudukannya dalam struktur organisasinya. 
Wewenang yang berhubungan dengan tanggung jawab tersebut harus 
memberikan akses penuh kepada audit internal tersebut untuk berurusan dengan 
kekayaan dan karyawan perusahaan yang relevan dengan pokok masalah yang 
dihadapi. Tanggung jawab audit internal adalah:  
1. memberikan informasi dan nasihat kepada manajemen dan menjalankan 
tanggung jawab ini dengan cara yang konsisten dengan kode etik audit 
internal,  
2. mengkoordinasikan kegiatan dengan orang lain agar berhasil mencapai 
sasaran audit dan sasaran perusahaan. 
Pada umumnya, audit internal lebih berfungsi sebagai staf. Oleh karena 
itu, audit internal tidak dapat memerintahkan secara langsung untuk menjalankan 
tindakan perbaikan karena hal tersebut bukanlah wewenangnya. Audit internal 
hanya berkewajiban menyampaikan hasil pemeriksaan dan penilaiannya kepada 
manajemen. 
Untuk menjaga objektivitas, sebaiknya audit internal tidak terlibat secara 
langsung dalam proses pencatatan dan penyajian data keuangan serta tidak 
terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu aktivitas 
operasional yang dapat mempengaruhi keobjektivitasannya jika dilakukan 




rencana dan prosedur tetapi tidak berarti dapat mengambil alih tanggung jawab 
bagian lain yang ditugaskan. 
Kedudukan audit internal menggambarkan lini-lini perusahaan mana saja 
yang dapat menjadi objek pemeriksaannya atau dengan kata lain menunjukkan 
sampai dimana wewenang audit internal. Setiap pejabat harus melaporkan 
aktivitasnya ke pejabat yang lebih tinggi. Dengan cara ini, tanggung jawab 
bertahap dapat dilaksanakan dan diikuti dengan baik dan benar.  
 
2.4 Komite Audit  
Komite audit sebagai bagian dari dewan komisaris memiliki peran dalam 
pencapaian tujuan penerapan good corporate governance. Kaitan antara komite 
audit dan good corporate governance adalah bahwa komite audit bertanggung 
jawab pada good corporate governance yaitu memastikan bahwa perusahaan 
telah dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku, 
melaksanakan usahanya dengan beretika, melaksanakan pengawasannya 
secara efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan yang dilakukan 
oleh karyawan perusahaan (FCGI,2001).  
2.4.1 Definisi Komite Audit  
Menurut Peraturan Bursa Efek Jakarta (2000)  tanggal 1 Juni 2000 : 
Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris perusahaan, 
yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris, yang 
bertugas untuk membantu melakukan pemeriksaan atau penelitian yang 
dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 
perusahaan (Keputusan Direksi BEJ Kep 315/BEJ/062000).  
 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesian (FCGI, 2002) : 
“Komite audit adalah komite beranggotakan komisaris independen, dan terlepas 
dari kegiatan manajemen sehari-hari dan mempunyai tanggung jawab utama 
untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan tanggung jawabnya 
terutama dengan masalah yang berhubungan dengan kebijakan akuntansi 





Dalam Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-41/PM/2003 tanggal 22 
December 2003 menyatakan “Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh 
dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya”.  Independensi komite audit dari manajemen serta pengetahuan 
tentang masalah pelaporan keuangan merupakan determinan yang penting 
menyangkut kemampuannya untuk mengevaluasi secara efektif pengendalian 
internal dan laporan keuangan yang disiapkan manajemen.  
2.4.2 Peraturan Mengenai Keberadaan Komite Audit dalam Organisasi  
Di Indonesia, peraturan yang mengharuskan adanya Komite Audit dalam 
perusahaan, diatur dalam pasal 2 ayat (2) Peraturan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara Nomor PER-05/MBU/2006 yaitu komisaris dan dewan pengawas wajib 
membentuk komite audit yang bekerja secara kolektif dan berfungsi membantu 
komisaris/dewan pengawas dalam melaksanakan tugasnya. Peraturan mengenai 
pembentukan komite audit juga terdapat dalam pasal 14 ayat (5 Surat Keputusan 
Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 Tanggal 31 Juli 2002 tentang 
penerapan good corporate governance pada BUMN Pasal 2 ayat (1) Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-05/MBU/2006 dan 
angka 2a Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.I.5 juga dinyatakan emiten atau 
perusahaan publik wajib memiliki Komite Audit. 
2.4.3 Struktur Komite Audit  
Struktur komite audit disetiap negara tidak sama karena tergantung pada 
rujukan resmi yang harus dipatuhi. Indonesia menggunakan keputusan bursa 
efek jakarta dan Peraturan Bapepam yang relevan sebagai rujukan resmi bagi 
perusahaan yang listed di bursa efek jakarta. Menurut Peraturan Bapepam-LK 
nomor IX.I.5, komite audit membuat laporan kepada dewan komisaris atas setiap 




Laporan tersebut berupa laporan tahunan pelaksanaan kegiatan komite 
audit. Komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya seorang anggota 
komisaris/dewan pengawas, dan sekurang-kurangnya 2 orang anggota lainnya 
berasal dari luar BUMN.  
2.4.4 Peran dan Tanggung Jawab Komite Audit  
Tugas dan tanggung jawab komite audit dalam suatu perusahaan 
dinyatakan dalam Audit Committe Charter. Walaupun bervariasi, namun 
setidaknya tugas dan tanggung jawab tersebut harus sesuai dengan peraturan 
yang ada. Terdapat beberapa peraturan dan organisasi yang merumuskan tugas 
dan tanggung jawab komite audit.  
Menurut Cadburry Comitte (1992), peran komite audit sebagai berikut : 
1. komite audit dibuat untuk menganalisis risiko yang terdapat dalam bisnis dan 
untuk menentukan selera direksi terhadap risiko, 
2. komite audit memberikan perhatian yang besar terhadap kualitas dari auditor 
internal dan laporannya, 
3. komite audit menerima laporan dari auditor eksternal, dan mempelajarinya 
secara dalam serta memberikan rekomendasi-rekomendasi.  
Menurut Peraturan Bapepam-LK No. IX.1.5 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit tugas dan tanggung jawab komite 
audit meliputi : 
1. melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang dikeluarkan 
perusahaan,    
2. melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan atas peraturan 
perundang-undangan di pasar modal dan peraturan perundang-undangan 




3. melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 
eksternal,    
4. melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan 
dan   pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi,    
5. melakukan penelaahan dan melaporkan kepada komisaris atas 
pengaduan yang   berkaitan dengan emiten,    
6. menjaga kerahasiaan data, dokumen, dan informasi perusahaan. 
2.4.5 Wewenang Komite Audit  
Komite audit memiliki wewenang terhadap pekerjaannya. Menurut 
Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-41/PM/2003 Tanggal 22 Desember 2003 
wewenang komite audit adalah :  
1. komite audit berwewenang untuk mengakses secara penuh, bebas dan 
tidak terbatas terhadapat catatan, karyawan, dana, aset serta sumber 
daya perusahaan lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya, 
2. dalam melaksanakan wewenangnya komite audit wajib bekerja sama 
dengan audit internal.  
 
2.5 Penelitian Terdahulu  
Penelitian sebenarnya yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dapat 
dipakai sebagai bahan masukan serta pengkajian yang terkait dengan penelitian 
ini telah dilakukan oleh beberapa orang. Untuk memperjelas perbedaan dan 
persamaannya dengan penelitian sekarang. Maka dapat disajikan dalam table 


















1. Sari/ 2010  Peranan Audit Internal 
dalam upaya Mewujudkan 
Good Corporate 
Governance pada Badan 
Layanan Umum di 
Indonesia   




pada Badan Layanan 
Umum di Indonesia 
X = Peran Audit 
Internal 
Y = Good 
Corporate 
Governance   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
fungsi dan kedudukan audit internal pada 
badan layanan umum di Indonesia  
berpengaruh dalam upaya mewujudkan 
good corporate governance dan terdapat 
hasil lain yaitu terdapat beberapa pihak yang 
berpengaruh dalam upaya mewujudkan 
good corporate governance yaitu auditor 




Peranan Audit Internal 
dan Komite Audit dalam 
Pencapaian Tujuan 
Corporate Governance 
pada Perusahaan Milik 
Pemerintah yang Sudah 
Go Public  
Peranan Audit Internal 




pada Perusahaan Milik 
Pemerintah yang Sudah 
Go Public 
X1 = Audit Internal 
X2 = Komite Audit 
Y = Corporate 
Governance 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan audit internal dan peran Komite 
Audit yang terkait dengan good corporate 
governance secara umum telah 
dilaksanakan dengan baik. Komite audit dan 
audit internal mendukung pencapaian tujuan 
penerapan tata kelola perusahaan, dan 
sesuai dengan peraturan di Indonesia 














pada PT Perkebunan 
Nusantara III (Persero) 
Medan 
 




pada PT Perkebunan 
Nusantara III (Persero) 
Medan. 
X = Audit Internal 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa peranan audit 
internal berpengaruh signifikan positif 
terhadap penerapan Good Corporate 
Governance. Hasil analisa regresi secara 
keseluruhan menunjukkan R square sebesar 
0,148 yang berarti bahwa korelasi/hubungan 
antara peranan audit internal dengan 
penerapan GCG tidak mempunyai 
hubungan yang kuat sebesar 14,8%.  
4. Sinaga/ 2015 Pengaruh Peranan Audit 
Internal, Komite Audit dan 
Dewan Direksi terhadap 
Penerapan Good 
Corporate Governance 
pada PT Tolan Tiga 
Indonesia  
Peran Audit Internal, 




Governance pada PT 
Tolan Tiga Indonesia  
X1 = Audit Internal 
X2 = Komite Audit 
X3 = Dewan Direksi 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secata simultan audit , komite audit dan 
dewan direksi berpengaruh secara signifikan 
terhadap penerapan good corporate 
governance. Tetapi secara parsial audit 
internal dan dewan direksi berpengaru 
signifikan terhadap penerapan good 
corporate governance), sedangkan komite 
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance. 




pada BUMN di Jember   




pada BUMN di Jember   
X = Audit Internal 




Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil yang tidak 
menerima hipotesis alternatif (Ha). Artinya, 
hasil penelitian ini menunjukkan peranan 
auditor internal tidak berpengaruh pada 
pelaksanaan good corporate governance di 







signifikasi > 0.05 serta thitung < ttabel dan 
nilai korelasi yang kurang dari 1 yaitu 0,004.  







2.7 Kerangka Pemikiran 
Dalam upaya penerapan good corporate governance ada beberapa 
bagian didalam perusahaan yang dapat mewujudkannya, yaitu audit internal, 
komite audit dan dewan direksi.   Audit internal menganalisis risiko yang ada 
maupun risiko yang akan terjadi. 
Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan 
laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, dewan direksi sebagai lini perusahaan bertugas dan bertangung 







     Variabel Dependen (Y) 
 
       Variabel Independen (X)   






Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
  
Peran Audit Internal 
(X1) 
Peran Komite Audit 
(X2) 













2.8 Hipotesis  Penelitian 
1. Audit Internal  
Audit internal dalah aktivitas independen, keyakinan objektif dan 
konsultasi yang di rancang untuk menambahkan nilai dan meningkatkan 
operasional organisasi. Audit internal ini membantu organisasi mencapai 
tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan teratur untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian 
dan proses good corporate governance, keberadaan audit internal dalam suatu 
perusahaan atau organisasi sangat memiliki peran yang sangat penting karena 
audit inernal yang baik akan menciptakan pengawasan yang baik juga bagi 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Audit internal yang baik akan menciptakan good corporate governance 
yang baik pula. Eksistensi audit internal merupakan salah satu wujud 
implementasi dari good corporate governance. Dalam kaitannya dengan 
implementasi good corporate governance, audit internal mempunyai peran yang 
sangat besar untuk mendorong terwujudnya pengelolaan bisnis perusahaan 
yang bersih dan transparan. Dari pemahaman tentang fungsi pengawasan 
internal, dapat diketahui bahwa salah satu tugas audit internal yaitu melakukan 
review terhadap sistem yang ada untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya 
dengan peraturan-peraturan eksternal, kebijakan dan prosedur internal yang 
ditetapkan termasuk prinsip-prinsip yang tertuang dalam pedoman good 
corporate governance. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2010) 
mengenai peran audit internal dalam upaya penerapan good corporate 
governance pada badan layanan umum di indonesia menghasilakan bahwa 




good corporate governance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yuwono 
(2011) menghasilkan bahwa audit internal tidak berpengaruh terhadap 
penerapan good corporate governance. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1 : Audit internal berpengaruh positif dan signifikan  terhadap good 
corporate governance pada PT Semen Tonasa 
2. Komite audit 
Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan 
laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, independensi komite audit dari manajemen serta pegetahuan 
tentang masalah pelaporan keuangan merupakan determinan yang penting 
menyangkut kemampuannya untuk mengevaluasi secara efektif pengendalian 
internal dan laporan keuangan yang disiapkan manajemen. Pihak-pihak yang 
bertanggung jawab mengawasi arah strategi entitas dan akuntabilitas entitas, 
termasuk pelaporan keuangan dan pengungkapan, disebut sebagai pihak-pihak 
yang memikul tanggung jawab tata kelola oleh standar auditing. 
Komite audit bukan hanya memberikan rekomendasi terhadap hasil 
penemuan yang ditemukan oleh audit internal tetapi juga memastikan bahwa 
rekomendasi tersebut dituruti. Komite audit pula sebagai bagian dariperusahaan 
yang akan membaca hasil audit dari pihak eksternal dan mempelajarinya 
kemudian akan memberikan rekomendasi-rekomendasi. 
Kaitan antara komite audit dan good corporate governance yaitu komite 
audit bertanggung jawab dalam memastikan bahwa perusahaan telah 
menjalankan sesuai perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. 
Memonitori segala proses pengadilan yang sedang terjadi ataupun yang ditunda 




review kembali hasil temuan audit internal dan memonitori independensi audit 
eksternal dan efektifitas jasa audit yang dilakukan oleh audit eksternal. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2015), mengenai pengaruh 
peran audit internal, komite audit dan dewan direksi terhadap peerapan good 
corporate governance pada PT Tolan Tiga Indonesia menunjukan bahwa Komite 
Audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan Good Corporate 
Governance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh 
Seviyane (2012) menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh dalam 
mengsukseskan penerapan Good Corporate Governance. Berdasarkan uraian 
diatas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap good 
corporate governance pada PT Semen Tonasa 
3. Dewan direksi 
Dewan direksi sebagai lini perusahaan bertugas dan bertangung jawab 
dalam mengelola perusahaan. Dewan direksi sebagai pihak yang sangat 
memengaruhi keberhasilan atau kehancuran suatu perusahaan atau organisasi 
oleh sebab itu pengangkatan direksi harus sesuai dengan syarat-syarat yang 
sudah ditentukan supaya dapat melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung 
jawabnya dengan baik. Masing-masing anggota direksi dapat melaksanakan 
tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan 
wewenangnya.  
Dewan direksi juga sebagai perwakilan perseroan baik di dalam maupun 
di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Kaitan dewan 
direksi dengan good corporate governance sangatlah berhubungan karena good 
corporate governance merupakan suatu stuktur yang mengatur hubungan dewan 




terhindarnya dari kesalahan-kesalahan yang bersifat kecurangan dari masing-
masing pihak.  
Penerapan good corporate governance dalam suatu perusahaan 
membantu dewan direksi mengurangi kesalahpahaman dengan para pemegang 
saham karena good corporate governance meiliki beberapa unsur yang salah 
satunya yaitu fairness dimana unsur ini yang memastikan bahwa dewan direksi 
telah mengungkapkan segala informasi yang di butuhkan para pemegang 
saham. Sesuai dengan yang telah di tetapkan dalam RUPS telah dijelaskan 
tugas-tugas para dewan direksi yaitu menyusun laporan tahunan yang akan 
ditanda tangain kemudian, wajib memberitahukan pada para pemegang saham 
jikan dewan direksi akan mengambil keputusan mengurangi modal dalam alasan 
apapun dan beberapa tugas lainnya.  
Hal ini yang menjadi pegangan para pemegang saham kepada para 
dewan direksi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2015), mengenai 
pengaruh peran audit internal, komite audit dan dewan direksi terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Tolan Tiga Indonesia 
menunjukan bahwa Dewan Direksi berpengaruh secara signifikan terhadap 
penerapan Good Corporate Governance. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap good 
corporate governance pada PT Semen Tonasa 
4. Pengaruh audit internal, komite audit dan dewan direksi terhadao 
penerapan good corporate governance 
Good corporate governance merupakan seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 




kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan. Pentingnya good corporate governance diperlukan 
untuk mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan dan konsisten 
dengan peraturan perundang-undangan.  
Konsep good corporate governance memperjelas dan mempertegas 
mekanisme hubungan antar para pemangku kepentingan di dalam suatu 
organisasi. Organization for Economic Coorporation and Development (OECD) 
mencoba untuk mengembangkan beberapa prinsip yang dapat dijadikan acuan 
baik oleh pemerintah maupun para pelaku bisnis dalam mengatur mekanisme 
hubungan antar para pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip OECD mencakup 
lima bidang utama, yaitu: hak-hak para pemegang saham (shareholders) dan 
perlindungannya; peran para karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan 
(stakeholders) lainnya; pengungkapan (disclosure) yang akurat dan tepat waktu; 
transparansi terkait dengan struktur dan operasi perusahaan; serta tanggung 
jawab dewan terhadap pemengang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H4 : Audit Internal, Komite Audit dan Dewan Direksi secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap good corporate governance 






3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah assosiatif kausal, dimana terjadi hubungan 
sebab akibat diantara dua variabel yaitu, variabel dependen dan variabel 
independen. Desain kausal berguna untuk mengukur hubungan-hubungan antar 
variabel atau berguna untuk menganalisi bagaimana satu variabel 
mempengaruhi variabel lain (Umar, 2003:30). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui peran audit internal, komite audit dan dewan direksi sebagai variabel 
independen terhadap penerapan good corporate governance sebagai variabel 
dependen.  
Penelitian ini didukung dengan data-data yang bersifat kuantitatif, 
sehingga validitas dan reliabilitas data yang diperoleh akan diuji terlebih dahulu 
menggunakan analisis dari alat statistika. Setelah terbukti, penelitian dilanjutkan 
hingga tahap analisis dan interpretasi atas data yang telah diolah. Data primer 
yang bersifat kuantitatif tersebut digunakan sebagai instrumen penelitian yang 
mewakili sudut pandang dari pengawas internal terhadap peran audit internal, 
komite audit dan dewan direksi terhadap penerapan good corporate governance. 
  
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yakni peran audit internal, komite 
audit dan dewan direksi terhadap penerapan good corporate governance di PT 
Semen Tonasa. Penelitian ini dilakukan di kantor PT Semen Tonasa yang 




sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Rencana penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih dua bulan.  
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian Audit 
Internal, Akuntansi Keuangan, Sekper, CSR, Pengadaan, Staf bagian Komite 
audit dan Staf bagian Dewan Direksi pada PT Semen Tonasa. Sampel penelitian 
ini adalah seluruh populasi penelitian. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sensus. 
 
3.4 Jenis Data dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan respon tertulis dari 
anggota-anggota unit kerja yang berhubungan dengan good corporate 
governance pada PT Semen Tonasa yaitu seluruh pegawai bagian Audit Internal, 
Akuntansi Keuangan, Sekper, CSR, Pengadaan, Staf bagian Komite audit dan 
Staf bagian Dewan Direksi sebagai responden yang menjadi sampel penelitian 
melalui kuesioner yang diberikan. Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-
literatur, buku-buku, jurnal-jurnal dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan 
topik yang diangkat pada penelitian ini, misalnya penelitian terdahulu dan 









3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data primer berupa kuesioner, ada beberapa 
langkah yang dilakukan penulis, yaitu sebagai berikut.  
1. Memberikan kuesioner kepada seluruh responden. Untuk kuesioner 
variabel Audit Internal (X1) diadaptasi dari penelitian Gumilang (2009) 
pada PTPN III (Persero) Medan dengan perubahan seperlunya, untuk 
variabel Komite Audit diadaptasi dari penelitian (Sinaga,2015) pada PT 
Tolan Tiga Indonesia dengan perubahan seperlunya , untuk variabel 
Dewan Direksi (X3) diadaptasi dari penelitian (Sinaga,2015) pada PT 
Tolan Tiga Indonesia dengan perubahan seperlunya,  dan untuk 
kuesioner  good corporate governance (Y) diadaptasi dari penelitian 
Gumilang (2009). Kuesioner penelitian ini dapat di lihat pada lampiran.  
2. Responden memiliki waktu satu minggu untuk mempelajari dan mengisi 
kuesioner tersebut.    
3. Kuesioner yang dibagikan kepada responden akan di kembalikan dalam 
waktu dua minggu dan akan diolah menggunakan SPSS. 
Data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, dimana data 
itu telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Sumber data sekunder 
misalnya adalah buku, laporan perusahaan, jurnal, internet dan sebagainya. Data 
sekunder yang berupa sejarah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan 
yang didapatkan langsung dari perusahaan 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Operasional variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 





1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dari penelitian ini adalah penerapan good corporate 
governance. Good corporate governance merupakan seperangkat peraturan 
yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan.  
2. Variabel Independen 
Variabel independen dan pengukurannya diuraikan di bawah ini.  
1. Audit Internal 
Audit internal diukur dengan skala likert yaitu untuk menilai sejauh mana 
subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan. Skala 
likert digunakan untuk mengukur respon subjek yang berupa sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok kejadian tentang 
kejadian atau gejala sosial kedalam lima poin skala dengan interval yang 
sama, dimana poin 1 (sangat tidak setuju), poin 2 (tidak setuju), poin 3 
(netral), poin 4 (setuju), dan poin 5 (sangat setuju).  
2. Komite Audit   
Komite Audit diukur dengan skala likert yaitu untuk menilai sejauh mana 
subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan. Skala 
likert digunakan untuk mengukur respon subjek yang berupa sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok kejadian tentang 
kejadian atau gejala sosial kedalm lima poin skala dengan interval yang 
sama, dimana poin 1 (sangat tidak setuju), poin 2 (tidak setuju), poin 3 




3. Dewan Direksi   
Dewan Direksi diukur dengan skala likert yaitu untuk menilai sejauh mana 
subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan. Skala 
likert digunakan untuk mengukur respon subjek yang berupa sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok kejadian tentang 
kejadian atau gejala sosial kedalam lima poin skala dengan interval yang 
sama, dimana poin 1 (sangat tidak setuju), poin 2 (tidak setuju), poin 3 
(netral), poin 4 (setuju) dan poin 5 (sangat setuju) 
Tabel 3.1 Operasional Variabel 
Variabel Konsep Variabel Parameter Skala 
Audit Internal (X1)          
Gumilang (2009) 
 
Audit internal memberikan 
informasi yang diperlukan 
manajer dalam menjalankan 
tanggung jawab mereka 
secara efektif. Audit internal 
bertindak sebagai penilai 
independen untuk menelaah 
operasional perusahaan 
dengan mengukur dan 
mengevaluasi kecukupan 
kontrol serta efisiensi dan 
efektifitas kinerja 
perusahaan. Audit internal 
memiliki peranan yang 
penting dalam semua hal 
yang berkaitan dengan 
pengelolaan perusahaan dan 




















Komite audit adalah komite 
yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dalam rangka 
membantu melaksanakan 
tugas dan fungsinya. 
Independensi komite audit 
dari manajemen serta 
pegetahuan tentang masalah 
pelaporan keuangan 
merupakan determinan yang 
penting menyangkut 
kemampuannya untuk 
mengevaluasi secara efektif 
pengendalian internal dan 
a. Independensi 















Sumber : data primer, diolah sendiri, 2016. 
 
3.8 Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 23.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
laporan keuangan yang 
disiapkan manajemen. 




Direksi adalah salah satu lini 
perseroan yang paling 
bertanggung jawab dalam 
pengelolaan atau 
kepengurusan perseroaan. 
Direksi adalah lini perseroan 
yang wewenang dan 
bertanggung jawab penuh 
atas pengurusan perseroan 
untuk kepentingan 
perseroan, sesuai dengan 
maksud dan tujuan 
perseroan serta mewakili 
perseroan, baik di dalam 
maupun diluar pengadilan 








e. Tanggung jawab 





Governance (Y)   
Gumilang (2009) 
 
Good Corporate Govenance 
/ tata kelola perusahaan 
yang baik sebagai suatu 
sistem yang mengatur 
hubungan peran dewan 
komisaris, peran direksi, 
pemegang saham, dan 
pemangku kepentingan 
lainnya. Tujuan penerapan  
good corporate governance 
adalah untuk meningkatkan 
kinerja organisasi serta 
mencegah atau memperkecil 
peluang praktik manipulasi 
dan kesalahan signifikan 












3.8.1 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian 
tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 
(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.1.1 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, 
di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak 
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan 
dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 23.0. 
Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga 




cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
3.8.2.1 Uji Normalitas 
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik. Pengambilan keputusan dengan analisis grafik yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji normal probability plot. Uji normal probability plot 
dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill mengikuti garis diagonal dan 
cara ini dianggap lebih handal daripada grafik histogram karena cara ini 
membandingkan data rill dengan data distribusi normal (Sunyoto, 2011:89).  
3.8.2.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Uji 
autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model regresi linear 
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 




Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi masalah 
autokorelasi di antaranya dengan uji Durbin-Watson, karena uji ini yang umum 
digunakan. 
Hipotesis : 
H0 : tidak ada autokorelasi positi dan negatif 
H1 : ada autokoerelasi positif dan negatif 
Kaidah keputusan :  
1. Hipotesis nol diterima bila nilai Durbin-Watson d<du atau (4 - du) < du  
2. Hipotesis satu diterima bila du < d < 4 - du. 
Dari perhitungan kaidah keputusan akan menghasilkan keputusan yaitu hipotesis 
mana yang diterima dan di tolak. 
3.8.2.3 Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut : 
1. jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6, 
2. nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 
secara statistik, 
3. nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan 
baku kuadrat. 
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 




rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
3.8.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians 
dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas 
dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang-gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). 
Dalam penelitian analisis yang akan digunakan yaitu analisis dengan 
regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur 
hubungan atau tingkat asosiasi antara variable-variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara simultan, persamaannya sebagai berikut (Manurung dkk, 
2005:104).  





Y = Good Corporate Governance 
α = konstanta 
X1 = Audit Internal 
X2 = Komite Audit 
X3 = Dewan Direksi 
β 1 . . . . . . β 3 = koefisien regresi yang akan dihitung 
ε = faktor penganggu atau error term 
3.8.3.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen. 
3.8.3.2 Pengujian Parsial (uji t) 
Ghozali (2005:56) menyatakan bahwa, “uji-t digunakan untuk menentukan 
apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang 
berbeda”. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05. 
1. Intenal audit (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance (Y) pada PT Semen 
Tonasa.  
Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:  
H0 : Audit internal secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 





Ha : Audit internal secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT Semen 
Tonasa. 
2. Komite audit (X2) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance (Y) pada PT Semen 
Tonasa.  
Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:  
H0 :  Komite audit secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT Semen 
Tonasa.  
Ha :  Komite audit secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT Semen 
Tonasa.  
3. Dewan Direksi (X3) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance (Y) pada PT Semen 
Tonasa.  
Hipotesis yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:  
H0 :  Dewan direksi secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT Semen 
Tonasa. 
Ha :  Dewan direksi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT Semen 
Tonasa. 
Kaidah keputusan:   
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 




signifikan (tidak ada pengaruh yang nyata). 
2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 
sig atau (0,05 > sig), maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan 
(ada pengaruh yang nyata).  
3.8.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Hanas (2005:53) menyatakan bahwa “Uji statistik F dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel 
dependen”. Hasil F-test ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA. 
Hasil F-test menunjukkan variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen, jika p value lebih kecil dari level of 
significant yang ditentukan atau F hitung lebih besar dari F tabel.  
Dalam penelitian ini digunakan level of significant sebesar 0,05. Hipotesis 
yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut: 
H0 :  Intenal audit, komite audit dan dewan direksi secara simultan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerapan good corporate 
governance pada PT Semen Tonasa.  
Ha :  Intenal audit, komite audit dan dewan direksi secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerapan good corporate 
governance pada PT Semen Tonasa.  
Kaidah keputusan:  
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sig atau (0,05 < sig), maka H0 diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak signifikan (tidak ada pengaruh yang nyata).    
2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas sig atau (0,05 > sig), maka H0 ditolak dan Ha diterima, 






Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakan peran audit internal, komite audit 
dan dewan direksi memiliki pengaruh terhadap penerapan good corporate 
governance (GCG) pada PT Semen Tonasa. Dengan melihat hasil analisis yang 
telah diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. audit internal secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Semen Tonasa. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa keberadaan audit internal membantu dalam 
mencapai keberhasilan penerapan good corporate governance pada PT 
Semen Tonasa, karena audit internal berhasil membantu organisasi 
mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan teratur 
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, 
pengendalian dan proses good corporate governance. Audit internal pula 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik serta memberikan 
informasi yang dibutuhkan manajemen dengan tepat. 
2. Komite audit secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Semen Tonasa. Hal ini 
karena lingkup kerja komite audit telah bertanggung jawab dalam 
memastikan bahwa perusahaan telah menjalani sesuai perundang-
undangan dan peraturan yang berlaku. Komite audit pula telah memonitori 
segala proses pengendalian yang sedang terjadi ataupun ditunda serta 




3. Dewan Direksi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance pada PT Semen Tonasa. Direksi 
adalah salah satu organ dalam perusahaan yang paling bertanggung jawab 
dalam pengelolaan atau kepengurusan perusahaan. Direksi sebagai pihak 
yang sangat memengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan. 
Dewan direksi melakukan tugas, wewenang dan tanggung jawanya dalam 
perusahaan tersebut.  
4. Audit internal, komite audit dan dewan direksi secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerapa good corporate governance 
pada PT Semen Tonasa.  Hal ini karena audit internal membantu organisasi 
untuk mencapi tujuannya melalui suatu pendekatan yang sistematis dan 
teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, 
pengendalian dan proses governance, komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya, 
komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan 
laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan 
dilaksanakan dengan baik dan direksi adalah organ perseroan yang 
wewenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk 
kepentingan perseroaan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta 
mewakili perseroan, baik di dalam maupun diluar pengadilan sesuai dengan 
ketentuan anggaran dasar.  
5.2. Saran  
Dalam penelitian ini audit internal dan dewan direksi memiliki peran dalam 
penerapan good corporate governance pada perusahaan, oleh sebab itu 




yang berada di dalamnya khususnya pada bagian audit internal, pelatihan ini 
sangat membantu bagian audit internal dalam meningkatkan kemampuannya 
dalam melakukan atau menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, dengan 
sumber daya manusia yang baik, maka sistem pengendalian dalam perusahaan 
akan semakin baik.  
Demikian halnya dengan dewan direksi, bagian ini diharapkan diisi oleh 
sumber daya manusia yang terbaik karena dewan direksi harus memiliki visi 
yang jelas dalam peningkatan perusahaan, dengan visi yang jelas perusahaan 
diharapkan dapat berjalan dengan baik dan memperoleh laba. Komite audit 
semakin dapat bertindak independen dan profesional. Lingkup kerja komite audit 
yang bersinggungan dengan manajemen dapat mempengaruhi sikap profesional 
dan independensi komite audit. Perannya yang sangat penting dalam menjaga 
kualitas good corporate governance terlihat dalam hal peningkatan kualitas 
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PENGARUH PERAN AUDIT INTERNAL, KOMITE AUDIT dan 
DEWAN DIREKSI TERHADAP PENERAPAN GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE 
 (STUDI KASUS PADA PT SEMEN TONASA SULAWES SELATAN) 
Perihal : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran : 5 Lembar  
 
Kepada  
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir 
skripsi dengan judul “Pengaruh Peran Audit Internal, Komite Audit dan 
Dewan Direksi Terhadap Penerapan Good Corporate Governance”, yang 
merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
dari Program Studi Akuntansi Universitas Hasanuddin, peneliti mengharapkan 
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk meluangkan waktunya mengisi 
kuesioner/daftar pertanyaan yang terlampir. Kegiatan penelitian ini ditujukan 
untuk kepentingan ilmiah dan daftar pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner 
hanya digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Dengan demikian, 
penulis sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam 
pengisian kuesioner.  
Atas kesediaan waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 
 
 










KUESIONER PERAN Audit Internal* 
Nomor Kuesioner:  
Identitas Responden  
Jenis Kelamin : L/P 
Jabatan :  
Umur :  
Masa Kerja : 
Pendidikan : 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Peran dan sasaran Audit Internal fokus pada area 
dampak dari berbagai risiko yang menghambat 
pencapaian sasaran strategis perusahaan.  
     
2 Piagam Audit Internal mengatur hubungan Audit 
Internal dengan para objek audit dikembangkan 
sesuai konsep customer focus oriented di samping 
tanggungjawab fungsional lainnya.  
     
3 Audit Internal bertanggung jawab kepada Direktur 
Utama dan memiliki hubungan kerja fungsional 
dengan Dewan Komisiaris.  
     
4 Audit Internal memiliki akses yang tidak terbatas 
terhadap para anggota direksi dan berkomunikasi 
informal dengan direksi, serta menjadi bagian dalam 
rapat-rapat direksi dan rapat direksi dengan dewan 
komisiaris. 
     
5 Independensi Audit Internal diakui direksi sebagai 
kunci bagi efektivitas Komite Audit.  
     
6 Tradisi Komite Audit yang independen begitu 
mengakar dan ditegaskan dalam Charter Audit 
Internal. 
     
7 Strategi Audit Internal benar-benar merupakan 
penjabaran dari sasaran perusahaan dan PKPT 
(Program Kerja Pengawasan Tahunan) 
     
8 Audit Internal melakukan standar kinerja sesuai 
dengan PKPT (Program Kerja Pengawasan 
Tahunan) 
     
9 Laporan Audit Internal juga mencakup analisis 
manfaat biaya dari rekomendasi, assessment 
terhadap semua aspek lingkungan pengendalian, 
dan fokus audit ke depan.  
     
10 Hasil Self Assessment Good Corporate Governance 
dan Maturity Level terkait risiko oleh Audit Internal 
didiskusikan dengan manajemen dengan hasil yang 
di bandingkan dengan hasil Self Assessment yang 
dibuat. 
     
11 Audit internal melakukan Self Assessment Good 
Corporate Governance dan Maturity Level setiap 
setahun sekali 




KUESIONER PENERAPAN Komite Audit* 
Nomor Kuesioner:  
Identitas Responden  
Jenis Kelamin : L/P 
Jabatan :  
Umur :  
Masa Kerja : 
Pendidikan : 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan 
oleh dewan komisaris. 
     
2 Salah satu anggota komite audit merupakan 
komisaris independen perusahaan dan selebihnya 
dari eksternal perusahaan 
     
3 Anggota komite audit yang berasal dari komisaris 
perusahaan bertindak sebagai ketua komite audit 
     
4 Melakukan penelaan atas kecukupan pemeriksaan 
yang dilakukan oleh akuntan publik untuk 
memastikan semua resiko yang penting telah 
dipertimbangkan 
     
5 Anggota komite audit mempunyai integritas yang 
tinggi, kemapuan, pengetahuan dan pengalaman 
yang memadai dalam bidang tugasnya, serta 
mampu berkomunikasi dengan baik 
     
6 Salah seorang anggota komite audit memiliki latar 
belakang pendidikan akuntansi atau keuangan 
     
7 Pihak eksternal yang diangkat menjadi anggota 
komite audit tidak mempunyai hubungan usaha 
dengan perusahaan, komisaris maupun pemegang 
saham. 
     
8 Komite audit wajib mengadakan rapat sekurang-
kurangnya sekali dalam tiga bulan. 
     
9 Komite audit bertanggung jawab kepada dewan 
komisaris atas pelaksanaan tugas yang telah 
ditentukan. 
     
10 Komite audit wajib membuat laporan kepada dewan 
komisaris atas setiap penugasan yang diberikan 





KUESIONER PENERAPAN Direksi* 
Nomor Kuesioner:  
Identitas Responden  
Jenis Kelamin : L/P 
Jabatan :  
Umur :  
Masa Kerja : 
Pendidikan : 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Komposisi direksi harus sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan pengambilan keputusan secara 
efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak 
independen. 
     
2 Direksi harus profesional yaitu berintegritas dan 
memiliki pengalaman serta kecakapan yang 
diperlukan untuk menjalankan tugasnya. 
     
3 Direksi bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan 
dan memastikan kesinambungan usaha 
perusahaan. 
     
4 Direksi mempertanggung jawabkan 
kepengurusannya dalam RUPS sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
     
5 Jumlah anggota Direksi harus sesuai dengan 
kompleksitas perusahaan dengan tetap 
memperhatikan efektifitas dalam pengambilan 
keputusan. 
     
6 Anggota Direksi dipilih dan diberhentikan oleh 
RUPS melalui proses yang transparan. 
     
7 Seluruh anggota Direksi harus berdomisili di 
Indonesia, di tempat yang memungkinkan 
pelaksanaan tugas pengelolaan perusahaan sehari-
hari. 
     
8 Anggota Direksi harus memenuhi syarat 
kemampuan dan integritas sehingga pelaksanaan 
fungsi pengelolaan perusahaan dapat dilaksanakan 
dengan baik. 
     
9 Anggota Direksi dilarang memanfaatkan 
perusahaan untuk kepentingan pribadi, keluarga, 
kelompak usahanya dan atau pihak lain. 
     
10 Direksi harus menyusun visi, misi, dan nilai-nilai 
serta program jangka panjang dan jangka pendek 
perusahaan untuk dibicarakan dan disetujui oleh 
Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan 
ketentuan anggaran dasar. 





KUESIONER PENERAPAN GCG* 
Nomor Kuesioner:  
Identitas Responden  
Jenis Kelamin : L/P 
Jabatan :  
Umur :  
Masa Kerja : 
Pendidikan : 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
Transparansi 
1 
PT Semen Tonasa menyediakan informasi 
perusahaan secara tepat waktu.       
2 
PT Semen Tonasa menyediakan informasi 
perusahaan yang memadai.       
3 
PT Semen Tonasa menyediakan informasi yang 
jelas dan mudah diakses oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan khususnya pemegang saham.  
     
4 
Informasi yang diungkapkan meliputi visi, misi, 
sasaran usaha, kondisi keuangan, susunan 
organisasi, dan kejadian-kejadian penting yang 
mempengaruhi kondisi perusahaan. 
     
5 
Tetap menjaga kerahasiaan perusahaan sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku berupa 
hak-hak pribadi setiap karyawan.  
     
6 
Setiap kebijakan PT Semen Tonasa 
didokumentasikan dan dikomunikasikan kepada 
internal perusahaan maupun kepada pemegang 
saham.  
     
Kemandirian 
7 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-
masing, organ perusahaan selalu menghindari 
adanya dominasi oleh pihak manapun.  
     
8 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-
masing, organ perusahaan bebas dari benturan 
kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan 
yang bersifat internal.  
     
9 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-
masing, organ perusahaan bebas dari benturan 
kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan 
yang bersifat eksternal.  
     
10 Pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.       
11 
Masing-masing organ perusahaan menghindari 
adanya saling lempar tanggung jawab antara yang 
satu dengan yang lainnya.  






Rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
organ perusahaan dan semua karyawan ditetapkan 
secara jelas selaras dengan visi, misi dan strategi 
perusahaan.  
     
13 
Setiap organ perusahaan dan karyawan mempunyai 
kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab 
dan peran masing-masing.  
     
14 
Sistem pengendalian internal dilakukan secara 
efektif dalam pengelolaan perusahaan.  
     
15 Adanya sistem penghargaan dan sanksi       
16 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 
selalu berpegang pada etika bisnis dan pedoman 
perilaku (code of conduct) yang telah disepakati.  
     
Pertanggungjawaban 
17 
Setiap organ perusahaan berpegang pada prinsip-
prinsip kehati-hatian dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi masing- masing.  
     
18 
Adanya kepatuhan terhadap Blue Print PT Semen 
Indonesia dan Undang-Undang terkait Good 
Corporate Governance yaitu Per-01/MBU/2011 
BUMN.  
     
19 Adanya kepatuhan terhadap Anggaran Dasar.       
20 Adanya kepatuhan terhadap peraturan perusahaan.       
Kewajaran 
21 
Melaksanakan tanggung jawab sosial seperti peduli 
terhadap masyarakat dan lingkungan terutama di 
sekitar perusahaan.  
     
22 
Diberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan (pemegang saham, 
pelanggan) memberikan masukan dan pendapat 
bagi kepentingan perusahaan.  
     
23 
Memberikan perlakuan yang setara dan wajar 
kepada stakeholders sesuai dengan manfaat dan 
kontribusi yang diberikan kepada perusahaan.  
     
24 
Perusahaan memberikan kesempatan yang sama 
dalam penerimaan karyawan, berkarir dan 
melaksanakan tugasnya secara profesional tanpa 
membedakan suku, agama, ras, golongan, 
gender,dan golongan fisik.  
     
25 
Adanya kebijakan kompensasi positif (penghargaan, 
insentif, bonus dan lain-lain) terhadap keberhasilan 
pegawai.  
     
26 
Adanya kebijakan kompensasi negatif (hukuman, 
teguran, surat peringatan dan lain-lain) terhadap 
kinerja yang buruk dari masing-masing organ 
perusahaan 








Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas Data 
 
Good Corporate Governance (Pengujian I) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 




 Mean Std. Deviation N 
Pertanyaan_1 4.05 .429 44 
Pertanyaan_2 3.93 .398 44 
Pertanyaan_3 3.91 .473 44 
Pertanyaan_4 3.93 .452 44 
Pertanyaan_5 3.93 .398 44 
Pertanyaan_6 3.95 .371 44 
Pertanyaan_7 3.84 .428 44 
Pertanyaan_8 3.82 .446 44 
Pertanyaan_9 3.95 .371 44 
Pertanyaan_10 3.86 .409 44 
Pertanyaan_11 4.00 .374 44 
Pertanyaan_12 4.00 .216 44 
Pertanyaan_13 3.84 .479 44 
Pertanyaan_14 3.98 .403 44 
Pertanyaan_15 4.00 .374 44 
Pertanyaan_16 3.95 .302 44 
Pertanyaan_17 4.02 .263 44 
Pertanyaan_18 3.84 .428 44 
Pertanyaan_19 3.93 .398 44 
Pertanyaan_20 3.86 .409 44 
Pertanyaan_21 3.82 .620 44 
Pertanyaan_22 3.75 .534 44 
Pertanyaan_23 4.05 .480 44 
Pertanyaan_24 3.80 .668 44 
Pertanyaan_25 3.89 .579 44 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan_1 97.39 32.243 .547 .881 
Pertanyaan_2 97.50 32.721 .486 .882 
Pertanyaan_3 97.52 32.674 .405 .884 
Pertanyaan_4 97.50 33.233 .317 .886 
Pertanyaan_5 97.50 33.093 .402 .884 
Pertanyaan_6 97.48 33.232 .402 .884 
Pertanyaan_7 97.59 33.038 .379 .884 
Pertanyaan_8 97.61 33.498 .270 .887 
Pertanyaan_9 97.48 33.279 .391 .884 
Pertanyaan_10 97.57 32.995 .410 .884 
Pertanyaan_11 97.43 32.856 .489 .882 
Pertanyaan_12 97.43 33.832 .482 .884 
Pertanyaan_13 97.59 32.201 .488 .882 
Pertanyaan_14 97.45 32.347 .563 .880 
Pertanyaan_15 97.43 33.646 .301 .886 
Pertanyaan_16 97.48 33.744 .358 .885 
Pertanyaan_17 97.41 33.503 .498 .883 
Pertanyaan_18 97.59 32.526 .487 .882 
Pertanyaan_19 97.50 32.860 .454 .883 
Pertanyaan_20 97.57 32.809 .451 .883 
Pertanyaan_21 97.61 29.917 .705 .875 
Pertanyaan_22 97.68 31.524 .547 .880 
Pertanyaan_23 97.39 31.591 .605 .879 
Pertanyaan_24 97.64 31.027 .486 .883 
Pertanyaan_25 97.55 31.742 .461 .883 



















Mean Variance Std. Deviation N of Items 
101.43 35.088 5.924 26 
Pertanyaan - 1 0.291 .547 valid
Pertanyaan - 2 0.291 .486 valid
Pertanyaan - 3 0.291 .405 valid
Pertanyaan - 4 0.291 .317 valid
Pertanyaan - 5 0.291 .402 valid
Pertanyaan - 6 0.291 .402 valid
Pertanyaan - 7 0.291 .379 valid
Pertanyaan - 8 0.291 .270 tidak valid
Pertanyaan - 9 0.291 .391 valid
Pertanyaan - 10 0.291 .410 valid
Pertanyaan - 11 0.291 .489 valid
Pertanyaan - 12 0.291 .482 valid
Pertanyaan - 13 0.291 .488 valid
Pertanyaan - 14 0.291 .563 valid
Pertanyaan - 15 0.291 .301 valid
Pertanyaan - 16 0.291 .358 valid
Pertanyaan - 17 0.291 .498 valid
Pertanyaan - 18 0.291 .487 valid
Pertanyaan - 19 0.291 .454 valid
Pertanyaan - 20 0.291 .451 valid
Pertanyaan - 21 0.291 .705 valid
Pertanyaan - 22 0.291 .547 valid
Pertanyaan - 23 0.291 .605 valid
Pertanyaan - 24 0.291 .486 valid
Pertanyaan - 25 0.291 .461 valid










Good Corporate Governance (Pengujian II) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 




 Mean Std. Deviation N 
Pertanyaan_1 4.05 .429 44 
Pertanyaan_2 3.93 .398 44 
Pertanyaan_3 3.91 .473 44 
Pertanyaan_4 3.93 .452 44 
Pertanyaan_5 3.93 .398 44 
Pertanyaan_6 3.95 .371 44 
Pertanyaan_7 3.84 .428 44 
Pertanyaan_9 3.95 .371 44 
Pertanyaan_10 3.86 .409 44 
Pertanyaan_11 4.00 .374 44 
Pertanyaan_12 4.00 .216 44 
Pertanyaan_13 3.84 .479 44 
Pertanyaan_14 3.98 .403 44 
Pertanyaan_15 4.00 .374 44 
Pertanyaan_16 3.95 .302 44 
Pertanyaan_17 4.02 .263 44 
Pertanyaan_18 3.84 .428 44 
Pertanyaan_19 3.93 .398 44 
Pertanyaan_20 3.86 .409 44 
Pertanyaan_21 3.82 .620 44 
Pertanyaan_22 3.75 .534 44 
Pertanyaan_23 4.05 .480 44 
Pertanyaan_24 3.80 .668 44 
Pertanyaan_25 3.89 .579 44 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan_1 93.57 30.716 .547 .881 
Pertanyaan_2 93.68 31.199 .482 .883 
Pertanyaan_3 93.70 31.143 .403 .884 
Pertanyaan_4 93.68 31.757 .302 .887 
Pertanyaan_5 93.68 31.571 .396 .884 
Pertanyaan_6 93.66 31.718 .393 .884 
Pertanyaan_7 93.77 31.575 .362 .885 
Pertanyaan_9 93.66 31.858 .359 .885 
Pertanyaan_10 93.75 31.401 .421 .884 
Pertanyaan_11 93.61 31.359 .478 .883 
Pertanyaan_12 93.61 32.289 .474 .884 
Pertanyaan_13 93.77 30.691 .485 .882 
Pertanyaan_14 93.64 30.841 .558 .881 
Pertanyaan_15 93.61 32.010 .319 .886 
Pertanyaan_16 93.66 32.183 .358 .885 
Pertanyaan_17 93.59 31.922 .507 .883 
Pertanyaan_18 93.77 31.110 .462 .883 
Pertanyaan_19 93.68 31.245 .471 .883 
Pertanyaan_20 93.75 31.215 .463 .883 
Pertanyaan_21 93.80 28.353 .721 .875 
Pertanyaan_22 93.86 29.888 .570 .880 
Pertanyaan_23 93.57 30.112 .599 .879 
Pertanyaan_24 93.82 29.501 .490 .883 
Pertanyaan_25 93.73 30.203 .465 .883 
























Mean Variance Std. Deviation N of Items 
97.61 33.498 5.788 25 
Pertanyaan - 1 0.291 .547 valid
Pertanyaan - 2 0.291 .482 valid
Pertanyaan - 3 0.291 .403 valid
Pertanyaan - 4 0.291 .302 valid
Pertanyaan - 5 0.291 .396 valid
Pertanyaan - 6 0.291 .393 valid
Pertanyaan - 7 0.291 .362 valid
Pertanyaan - 9 0.291 .359 valid
Pertanyaan - 10 0.291 .421 valid
Pertanyaan - 11 0.291 .478 valid
Pertanyaan - 12 0.291 .474 valid
Pertanyaan - 13 0.291 .485 valid
Pertanyaan - 14 0.291 .558 valid
Pertanyaan - 15 0.291 .319 valid
Pertanyaan - 16 0.291 .358 valid
Pertanyaan - 17 0.291 .507 valid
Pertanyaan - 18 0.291 .462 valid
Pertanyaan - 19 0.291 .471 valid
Pertanyaan - 20 0.291 .463 valid
Pertanyaan - 21 0.291 .721 valid
Pertanyaan - 22 0.291 .570 valid
Pertanyaan - 23 0.291 .599 valid
Pertanyaan - 24 0.291 .490 valid
Pertanyaan - 25 0.291 .465 valid
Pertanyaan - 26 0.291 .557 valid







Peran Audit Internal (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 




 Mean Std. Deviation N 
Pertanyaan_1 4.05 .429 44 
Pertanyaan_2 4.59 .497 44 
Pertanyaan_3 4.48 .505 44 
Pertanyaan_4 4.11 .920 44 
Pertanyaan_5 4.11 .321 44 
Pertanyaan_6 4.09 .676 44 
Pertanyaan_7 4.20 .594 44 
Pertanyaan_8 4.70 .462 44 
Pertanyaan_9 4.09 .520 44 
Pertanyaan_10 4.34 .568 44 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan_1 42.55 14.765 .337 .869 
Pertanyaan_2 42.00 13.814 .541 .857 
Pertanyaan_3 42.11 13.731 .554 .856 
Pertanyaan_4 42.48 11.837 .533 .871 
Pertanyaan_5 42.48 14.441 .622 .857 
Pertanyaan_6 42.50 12.302 .697 .845 
Pertanyaan_7 42.39 12.801 .684 .846 
Pertanyaan_8 41.89 13.824 .590 .855 
Pertanyaan_9 42.50 13.047 .730 .844 
Pertanyaan_10 42.25 13.076 .648 .849 










Mean Variance Std. Deviation N of Items 




Pertanyaan - 1 0.291 0.337 valid
Pertanyaan - 2 0.291 0.541 valid
Pertanyaan - 3 0.291 0.554 valid
Pertanyaan - 4 0.291 0.533 valid
Pertanyaan - 5 0.291 0.622 valid
Pertanyaan - 6 0.291 0.697 valid
Pertanyaan - 7 0.291 0.684 valid
Pertanyaan - 8 0.291 0.590 valid
Pertanyaan - 9 0.291 0.730 valid
Pertanyaan - 10 0.291 0.648 valid
Pertanyaan - 11 0.291 0.538 valid




Peran Komite Audit (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 




 Mean Std. Deviation N 
Pertanyaan_1 4.70 .462 44 
Pertanyaan_2 4.16 .834 44 
Pertanyaan_3 3.73 .845 44 
Pertanyaan_4 4.18 .843 44 
Pertanyaan_5 4.20 .823 44 
Pertanyaan_6 3.77 .831 44 
Pertanyaan_7 4.50 .506 44 
Pertanyaan_8 4.23 .424 44 
Pertanyaan_9 4.20 .851 44 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan_1 37.70 23.236 .733 .890 
Pertanyaan_2 38.25 19.448 .893 .872 
Pertanyaan_3 38.68 19.338 .896 .872 
Pertanyaan_4 38.23 19.436 .884 .873 
Pertanyaan_5 38.20 22.260 .486 .903 
Pertanyaan_6 38.64 23.400 .326 .915 
Pertanyaan_7 37.91 23.899 .517 .899 
Pertanyaan_8 38.18 23.362 .774 .890 
Pertanyaan_9 38.20 21.050 .632 .893 












Mean Variance Std. Deviation N of Items 
42.41 26.712 5.168 10 
 
  
Pertanyaan - 1 0.291 0.733 valid
Pertanyaan - 2 0.291 0.893 valid
Pertanyaan - 3 0.291 0.896 valid
Pertanyaan - 4 0.291 0.884 valid
Pertanyaan - 5 0.291 0.486 valid
Pertanyaan - 6 0.291 0.326 valid
Pertanyaan - 7 0.291 0.517 valid
Pertanyaan - 8 0.291 0.774 valid
Pertanyaan - 9 0.291 0.632 valid
Pertanyaan - 10 0.291 0.729 valid




Peran Dewan Direksi (X3) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 




 Mean Std. Deviation N 
Pertanyaan_1 4.45 .589 44 
Pertanyaan_2 4.02 .731 44 
Pertanyaan_3 4.05 .645 44 
Pertanyaan_4 4.09 .603 44 
Pertanyaan_5 3.98 .590 44 
Pertanyaan_6 3.61 .538 44 
Pertanyaan_7 4.39 .579 44 
Pertanyaan_8 4.32 .639 44 
Pertanyaan_9 4.20 .734 44 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan_1 36.52 16.209 .741 .853 
Pertanyaan_2 36.95 17.254 .376 .882 
Pertanyaan_3 36.93 17.460 .406 .877 
Pertanyaan_4 36.89 17.498 .437 .875 
Pertanyaan_5 37.00 16.977 .564 .866 
Pertanyaan_6 37.36 16.888 .654 .861 
Pertanyaan_7 36.59 16.201 .758 .853 
Pertanyaan_8 36.66 15.811 .758 .851 
Pertanyaan_9 36.77 15.249 .747 .850 











Mean Variance Std. Deviation N of Items 
40.98 20.069 4.480 10 
Pertanyaan - 1 0.291 0.741 valid
Pertanyaan - 2 0.291 0.376 valid
Pertanyaan - 3 0.291 0.406 valid
Pertanyaan - 4 0.291 0.437 valid
Pertanyaan - 5 0.291 0.564 valid
Pertanyaan - 6 0.291 0.654 valid
Pertanyaan - 7 0.291 0.758 valid
Pertanyaan - 8 0.291 0.758 valid
Pertanyaan - 9 0.291 0.747 valid
Pertanyaan - 10 0.291 0.641 valid




2. Uji Realibilitas 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Data Good Corporate Governance  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.887 25 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Data Audit Internal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.867 11 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Data Komite Audit 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.900 10 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Data Dewan Direksi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 







Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 


































2. Uji Heteroskedastisitas 
 












Normal Parametersa,b Mean -.0006801 
Std. Deviation 1.02020436 





Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






3. Uji Multikolinearitas  
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 36.223 9.521   3.804 .000     
Audit .570 .158 .395 3.601 .001 .975 1.025 
Direksi .536 .123 .478 4.353 .000 .970 1.031 
Komite .296 .143 .229 2.071 .045 .958 1.044 
a. Dependent Variable: GCG 
 
4. Uji Autokorelasi 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .729 .532 .496 4.107 1.249 
a. Predictors: (Constant), Direksi, Audit, Komite 






1. Uji T 
 




2. Uji F 
Tabel 4.16 Hasil Uji - F 
 
3. Uji R2 
Tabel 4.17 Model Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .729a .532 .496 4.107 1.249 
a. Predictors: (Constant), Direksi, Audit, Komite 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.223 9.521  3.804 .000 
Audit .570 .158 .395 3.601 .001 
Komite .536 .123 .478 4.353 .000 
Direksi .296 .143 .229 2.071 .045 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 765.639 3 255.213 15.128 .000b 
Residual 674.793 40 16.870   
Total 1440.432 43    
a. Dependent Variable: GCG 
b. Predictors: (Constant), Direksi, Audit, Komite 
